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POTENSI PENGEMBANGAN PANGAN LOKAL MALUKU UTARA ; 

ANTARA HARAPAN DAN REALISASI

PENGANTAR

DEFINISI 
PANGAN 

UU N0 
18/2012

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan
air,baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan
tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang 
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman.

Kemandirian Pangan adalah kemampuan negara dan bangsa dalam
memproduksi Pangan yang beranekaragam dari dalam negeri yang 
dapat menjamin pemenuhan kebutuhan Pangan yang cukup sampai
di tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya
alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara
bermartabat.

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara
sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan
yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 
merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan.

Produksi Pangan adalah kegiatanatau proses menghasilkan, 

menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas, 

mengemas kembali, dan/atau mengubah bentuk Pangan
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EMPAT 
KAWASAN 
STRATEGIS

Kawasan
Strategis dari
kepentingan

pertumbuhan
ekonomi

Kawasan
Strategis dari
fungsi sosial
dan budaya

Kawasan
strategis

pendayaguna
an dari

kepentingan
SDA

Kawasan
strategis dari

fungsi dan
daya dukung
lingkungan

hidup

POTENSI PENGEMBANGAN WILAYAH 

PROVINSI MALUKU UTARA ; 

KAWASAN STRATEGIS 

BERDASARKAN DOKUMEN RTRW 

2013-2033
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• Pengembangan sektor

pertanian tanaman

pangan guna mendukung

ketahanan pangan

nasional dan provinsi

• Kawasan Pulau Bacan

diembangakan sektor

perikanan, industry

pengolahan kayu dan

kehutanan

• Kec. Gane Barat dan

Gane Timur

dikembangkan sektor

Perkebunan

• Pengembangan pulau

morotai untuk kegiatan

perikanan dan kelautan

• Pengembangan P.

Morotai keg. Pertanian

lahan kering/basah,

perkebunan sbg basis

ekonomi lokal

• Pengembangan sektor

pertanian tanaman pangan

guna mendukung

ketahanan pangan

nasional dan provinsi

HALMAHERA 
TIMUR

KAB. HALMAHERA 
SELATAN

KAB. PULAU 
MOROTAI

HALMAHERA 
UTARA
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• Pengembangan sektor

pertanian tanaman

pangan guna

mendukung ketahanan

pangan nasional dan

provinsi

HALMAHERA BARAT

; 

KAWASAN STRATEGIS PENGEMBANGAN PANGAN 

PROVINSI MALUKU UTARA



62%=26.522 Ton







ANTARA HARAPAN DAN REALISASI

DATA BPS Malut, 2019 & 2020

1. DATA luas panen padi thn 2020 adalah 10.608 Ha

2. DATA total produksi padi thn 2020 adalah 42.778 ton GKG

3. DATA produksi beras thn 2020 adalah 23.826 ton beras

4. DATA jumlah penduduk Malut thn 2019 adalah 1.255.000

5. DATA Badan Ketahanan Pangan Kementan 2019 konsumsi

beras/kap/tahun :  97,1 kg/kap/thn

ARTINYA KETERSEDIAAN PANGAN  (BERAS/Padi) DI PROVINSI 

MALUT TAHUN 2020 ADALAH  baru mencapai 19 kg/kap/thn (- 78 kg/kap/thn)

Strategi Kecukupan Diversifikasi pangan lokal

antara lain, Sagu, Umbi-Umbian, Jagung, Pisang, sukun, dan Kedelei

serta sumber pangan hewani.











Konsumsi Pangan Penduduk Prov. Maluku Utara

Tahun 2013-2018


